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ABSTRAK

NILAI-NILAI MORAL CEKHITA RAKYAT PADA BUKU CERITA
DARI TANAH LADO KHIK IMPLIKASINI DI LOM PEMBELAJARAN
BAHASA LAMPUNG DI SMA

Ulih

LENA WAHYUNI

Penelitian sinji ngebahas tentang nilai-nilai moral sai ngedok di lom kumpulan
cekhita rakyat Lampung pada buku Cekhita dari Tanah Lado. Tujuan penelitian sinji
iyulah guwai ngedeskripsikon nilai-nilai moral sai wat di lom cekhita rakyat
Lampung sina, khik ngedeskripsikon implikasini di lom pembelajaran Bahasa
Lampung di SMA.

Penelitian sinji ngegunakon metode deskriptif jama pendekatan kualitatif.
Sumber data penelitian iyulah buku Cekhita dari Tanah Lado sai memuat puluh
cekhita rakyat Lampung. Pengumpulan data tiguwaikon ngegunakon teknik baca khik
catat guwai ngeidentipikasi nilai moral di lom cekhita. Selanjutni, data dianalisis
ngegunakon teknik deskriptif kualitatif jama ngegunakon teori nilai moral Bertens sai
ngeklasifikasikon nilai moral mit di lom telu kategori, yakdo nilai moral sai bukaitan
jama tanggung jawab, nilai moral sai bukaitan jama hati nurani, khik nilai moral sai
bukaitan jama kewajiban.

Hasil penelitian nunjukkon bahwa di lom cerita rakyat pada buku Cerita dari
Tanah Lado ditunggai telu jenis nilai moral, yakdo tanggung jawab, hati nurani, khik
kewajiban. Nilai tanggung jawab paling khisok mundah ulah ditunggai dilom
keunyinan cerita, sai nunjukkon watni kesadakhan tokoh terhadap bubuwat khik
akibatni. Nilai hati nurani juga ditunggai dikeunyinan cekhita sebagai bettuk
pertimbangan batin tokoh di lom nentukon bubuwat betik khik bukhak, sedangkon
nilai kewajiban angkah ditunggai di lom walu cekhita sai keliyakan anjak kedakhan
tokoh di lom ngejalankon tugas khik peranni. Temuan penelitian sinji dapok
tiimplikasikon di lom pembelajaran Bahasa Lampung kelas X pada fase E materi teks
narasi (warahan legenda Lampung) jama kode E.10.6. sebagai materi tambahan bagi
pendidik.

Kata kunci: nilai moral, cekhita rakyat, pembelajaran bahasa Lampung



ABSTRAK

NILAI-NILAI MORAL CERITA RAKYAT PADA BUKU CERITA
DARI TANAH LADO DAN IMPLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA LAMPUNG DI SMA

Oleh

LENA WAHYUNI

Penelitian ini membahas tentang nilai-nilai moral yang terkandung dalam
kumpulan cekhita rakyat Lampung pada buku Cekhita dari Tanah Lado. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan nilai-nilai moral yang terdapat dalam
cekhita rakyat Lampung tersebut serta mendeskripsikan implikasinya terhadap
pembelajaran Bahasa Lampung di SMA.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Sumber data penelitian adalah buku Cekhita dari Tanah Lado yang memuat sepuluh
cekhita rakyat Lampung. Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik baca dan
catat untuk mengidentifikasi nilai moral dalam cekhita. Selanjutnya, data dianalisis
menggunakan teknik deskriptif kualitatif dengan menggunakan teori nilai moral
Bertens yang mengklasifikasikan nilai moral ke dalam tiga kategori, yaitu nilai moral
yang berkaitan dengan tanggung jawab, nilai moral yang berkaitan dengan hati
nurani, dan nilai moral yang berkaitan dengan kewajiban.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam cerita rakyat pada buku Cerita
dari Tanah Lado ditemukan tiga jenis nilai moral, yaitu tanggung jawab, hati nurani,
dan kewajiban. Nilai tanggung jawab paling dominan karena ditemukan dalam
keseluruhan cerita, yang menunjukkan adanya kesadaran tokoh terhadap tindakan dan
akibatnya. Nilai hati nurani juga ditemukan dikeseluruhan cerita sebagai bentuk
pertimbangan batin tokoh dalam menentukan tindakan baik dan buruk, sedangkan
nilai kewajiban hanya ditemukan pada delapan cerita yang terlihat melalui kesadaran
tokoh dalam menjalan tugas dan perannya. Temuan penelitian ini dapat
diimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa Lampung kelas X pada fase E materi teks
narasi (warahan legenda Lampung) dengan kode E.10.6. sebagai materi tambahan
bagi pendidik.

Kata kunci: nilai moral, cekhita rakyat, pembelajaran bahasa Lampung



ABSTRACT

MORAL VALUES IN FOLK TALES IN THE BOOK CERITA
DARI TANAH LADO AND THEIR IMPLICATIONS IN TEACHING
THE LAMPUNG LANGUAGE IN HIKH SCHOOLS

By

LENA WAHYUNI

This study examines the moral values contained in the collection of Lampung
folk tales in the book Cekhita dari Tanah Lado. The purpose of this study is to
describe the moral values found in these Lampung folk tales and to describe their
implications for the teaching of the Lampung language in hikh school.

This study employs a descriptive method with a qualitative approach. The
data source is the book Cekhita dari Tanah Lado, which contains ten Lampung folk
tales. Data collection was conducted using the read-and-record technique to identify
moral values within the stories. Subsequently, the data were analyzed using
qualitative descriptive techniques based on Bertens’ theory of moral values, which
classifies moral values into three categories: moral values related to responsibility,
moral values related to conscience, and moral values related to duty.

The results of the study show that three types of moral values were found in
the folktales in the book Cerita dari Tanah Lado responsibility, conscience, and duty.
The value of responsibility is the most dominant, as it appears throughout all the
stories, indicating the characters’ awareness of their actions and their consequences.
The value of conscience is also found throughout the stories as a form of the
characters’ inner deliberation in determining right and wrong actions, while the
value of duty is found only in eight stories, evident through the characters’ awareness
in carrying out their duties and roles. The findings of this study can be applied in
10th-grade Lampung language classes during Phase E of the narrative text unit
(Lampung legends) under code E.10.6 as supplementary material for educators.

Keywords: moral values, folk tales, language learning Lampung
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sastra ngekhupakon salah sai unsur penting di lom kebudayaan sai tuoh khik
bukembang di tengah kehukhikan masakhakat. Karya sastra ngekhupakon cerminan
kehukhikan nyata ulah terinspirasi anjak pengalaman khik realitas sekhani-khani.
Menurut (Widiantari dkk., 2022) karya sastra iyulah bettuk ungkapan ide pengarang
sai tisampaikon melalui tulisan sebagai media ekspresi pikekhan, pekhasaan, sikap,
khik munih pandangan hukhik tekhadop bubagai peristiwa. Jama demikian, karya
sastra mawat angkah bupungsi sebagai hiburan, kidang juga sebagai sarana

penyampaian berbagai nilai kehukhikan sai dapok tijadikon peduman jama pembaca.

Salah sai aspek sai dapok tikaji di lom karya sastra aiyulah nilai moral. Nilai moral
tenggalan dapok tipahami sebagai prinsip atau peduman hukhik sai ngelekok di dikhi
seseorang khik tercermin di lom sikap khik bubuwatni di lom kehukhikan sekhani-
khani (Syakhrani, 2025). Moral bukaitan erat jama hakhkat khik martabat manusia
sebagai makhluk ciptaan Tuhan sai hukhik bujejamaan di lom lingkungan sosial. Di
lom karya sastra, nilai moral tisampaikon ngelalui tokoh, konflik, khik, pekhistiwa,
sehingga pembaca dapok paham khik ngakuk pelajakhan anjak karya sastra senno.
Ulah sebab senno, kajian tekhadap nilai moral di lom karya sastra penting tiguwaikon

kenyin pandai bentuk-bentuk nilai moral sai ngedok di lom karya sastra.

Salah sai bettuk sastra sai ngedok nilai budaya langgar iyulah cekhita rakyat. Cekhita
rakyat ngekhupakon cekhita sai khadu bukembang khik tikenal jama masakhakat
anjak zaman tumbai khik tiwariskon secakha turun-temurun, ngejadikonni bagian
penting anjak sejarah jama identitas suatu daerah (Maryanti khik Mukhidin, 2017).

Cekhita rakyat tergolong di lom cekhita fiksi sai buasal anjak daerah tertentu jama



cikhi khas tertentu tergantung anjak ipa cekhita senno buasal (Maryatin, 2018).
Sebagai bagian anjak sastra daerah, cekhita rakyat mawat angkah bupungsi sebagai
hiburan, kidang juga jadi warisan budaya sai nyekhminkon pengalaman,
kepekhcayaan, sekhta pandangan hukhik masakharat. Selain sebagai hiburan,, cekhita
rakyat juga dapok tijadikon objek kajian ulah ngumuat berbagai unsur sai dapok
titeliti.

Provinsi Lampung ngedok berbagai cekhita rakyat sai jadi bagian anjak warisan
budaya khik sastra daeerah. Berbagai cekhita rakyat senno khadu tidokumentasikon
di lom bentuk buku, salah saini iyulah Cerita dari Tanoh Lado sai diterbitkon jama
Kantor Bahasa Provinsi Lampung. Buku senno ngemuat puluh cekhita rakyat
Lampung sai buasal anjak berbagai daerah di Lampung. sebagai salah sai bettuk
dokumentasi sastra daerah, buku Cerita dari Tanoh Lado dapok tijadikon sumber
kajian sastra sai ngemuat berbagai cekhita rakyat Lampung sai dapok tikaji anjak

berbagai aspek, salah saini aspek nilai moral.

Pepira penelitian semakkungni munih khadu mengkaji nilai-nilai moral di lom karya
sastra. Misalni, skripsi sai ditulis jama Ria Aulina (Universitas Lampung, 2023) jama
judul “Analisis Nilai Moral Novel Dilan;Dia Adalah Dilanku 1990 Karya Pidi Baiq
dan Implikasinnya Terhadap Pembelajaran Sastra di Sekolah Menengah Atas
(SMA)”. Penelitian sinji mengkaji tentang nilai-nilai moral sai tekhdapok di lom
novel Dilan khik penerapanni di lom pembelajaran sastra di SMA. Hasil penelitian
nunjukkon bahwa novel sinji ngemuat nilai-nilai moral positip sai relevan di lom
pembentukan karakter pesekhta didik (Aulina, 2023).

Selain senno, artikel sai ditulis jama Mahmud Ahmadi, Sekar Dwi Ardianti, khik Ika
Ari Pratiwi jama judul “Nilai Pendidikan Karakter dalam Cekhita Rakyat Sendang
Widodari Kabupaten Kudus”, sai timuat di lom jurnal Progres Pendidikan, Vol. 2,
No. 1, (Januari 2021). Artikel sinji mengkaji nilai-nilai pendidikan karakter sai
ngedok di lom cekhita rakyat Sendang Widodari di Kabupaten Kudus. Hasil



penelitian nunjukkon bahwa cekhita rakyat senno ngemuat nilai-nilai karakter
religius, nasionalisme, gotong royong, khik kepedulian tekhadop lingkungan, sai
dapok tigunakon sebagai bahan pembelajaran karakter bagi pesekhta didik sekula
dasar (Ahmadi dkk., 2021).

Kipak gegoh-gegoh ngebahas nilai-nilai moral di lom karya sastra khik penerapanni
di lom pembelajaran, kidang makkung tekhdapok penelitian sai secakha kkhusus
menelaah nilai-nilai moral di lom buku Cerita dari Tanah Lado terbitan Kantor
Bahasa Provinsi Lampung. Penelitian-penelitian semakkungni cenderung bupokus
jama karya sastra populer khik cekhita rakyat anjak daerah barih, sedangkon
penelitian sinji tipokuskon jama cekhita rakyat Lampung makkung lamon tikaji anjak
aspek nilai moral. Maka anjak senno, penelitian sinji ngedok pekhbedaan jama
penelitian semakkungni ulah bupokus jama analisis nilai moral pada cekhita rakyat
Lampung sai ngedok di lom buku Cerita dari Tanah Lado khik ngeidentifikasi
implikasini tekhadap pembelajakhan Bahasa Lampung di SMA.

Selain dapok tijadikon objek kajian sastra, cekhita rakyat juga dapok timanpaatkon
sebagai salah sai sumber pembelajakhan. Injuk sai dinyatakon jama Kristanto (2014),
cekhita rakyat dapok bupungsi sebagai media pendidikan, motivasi, jama
pembentukan keriloh jama keperibadian sanak. Hal sinji sejalan jama Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional sai negaskon
bahwa pendidikan butujuan guwai ngembangkon potensi pesekhta didik kenyin jadi
manusia sai buiman khik butakwa jama Tuhan Sai Maha Esa, berakhlak mulia, sihat,
cakap, kereatip, mandiri, jama jadi warga negara sai demokratis khik butanggung
jawab. Tujuan senno nunjukkon bahwa pendidikan mawat angkah bupungsi di lom
aspek intelektual, kidang munih jama pembentukan karakter khik moral pesekhta
didik. di lom konteks pembelajakhan Bahasa Lampung, cekhita rakyat dapok
tigunakon sebagai salah sai bahan pembelajaran sai ngenalkon sastra khik budaya

daerah jama peserta didik. Maka anjak senno, hasil penelitian mengenai nilai moral di



lom cekhita rakyat bupotensi jadi sumber informasi sai dapok ngedukung

pemanfaatan cekhita rakyat di lom pembelajaran Bahasa Lampung.

Ulah sebab senno, budasakhkon latar belakang diunggak, penelitian sinji butujuan
guwai ngeanalisis nilai-nilai moral sai ngedok di lom cekhita rakyat pada buku
Cerita dari Tanoh Lado jama mengkaji implikasini di lom pembelajaran Bahasa
Lampung di SMA.

1.2 Rumusan Masalah
1. Gohpakah nilai-nilai moral sai ngedok di lom Cerita dari Tanah Lado terbitan
Kantor Bahasa Provinsi Lampung?
2. Gohpakah implikasi nilai moral di lom Cerita dari Tanah Lado terbitan Kantor

Bahasa Provinsi Lampung terhadap pembelajaran bahasa Lampung di SMA?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Ngedeskripsikon nilai-nilai moral sai ngedok di lom Cerita dari Tanah Lado
terbitan Kantor Bahasa Provinsi Lampung.
2. Ngedeskripsikon implikasi nilai-nilai moral di lom buku Cerita dari Tanah
Lado terbitan Kantor Bahasa Provinsi Lampung terhadap pembelajaran bahasa
Lampung di SMA.

1.4 Manpaat Penelitian
Budasakhkon tujuan penelitian, maka penelitian sinji ngedok khua manpaat, yakdo
manpaat teoritis khik manpaat praktis jama penjelasan sebagai bekhikut:
1. Manpaat Teoritis
Penelitian sinji tiharapkon dapok ngenikon konteribusi positif jama
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang sastra, khususni di lom kajian nilai
moral. Konteribusi sinji tiwujudkon ngelalui upaya ngegali khik mahami nilai-

nilai moral sai ngedok di lom cekhita rakyat Lampung. Selain senno, penelitian



sinji munih dapok memperkaya kajian sastra daerah Lampung ngelalui
pendekatan moral, jama jadi referensi khik bahan pemikeran bagi peneliti barih
sai haga mengkaji karya sastra anjak sudut pandang nilai moral di masa
khatong.
2. Manpaat Praktis

Hasil penelitian sinji dapok timanpaatkon jama pendidik sebagai sumber
referensi tambahan di lom peroses pembelajakhan, khususni pada mata
pelajakhan Bahasa Lampung di tingkat SMA, jama dapok nambah wawasan
pembaca mengenai nilai-nilai moral sai ngedok di lom cekhita rakyat Lampung
khik ngedorong tuwohni kecintaan tekhadap budaya daerah sebagai bagian

anjak upaya pelestarian warisan budaya bangsa.

1.5 Khuang Lingkup Penelitian
Khuang lingkup penelitian sinji tibatasi sebagai bekhikut.

1. Subjek di lom penelitian sinji iyulah buku Cerita dari Tanah Lado terbitan
Kantor Bahasa Provinsi Lampung tahun 2022, sai ngisi kumpulan cekhita
rakyat Lampung.

2. Pokus penelitian sinji iyulah nilai-nilai moral sai ngedok di lom cekhita rakyat
pada buku Cerita dari Tanah Lado terbitan Kantor Bahasa Provinsi Lampung
tahun 2022. Nilai-nilai moral sina haga tikaji ngegunakon teori (Bertens, 2013),
sai ngelompokkon nilai moral mit di lom telu aspek.

3. Hasil penelitian sinji haga tiimplikasikon di lom pembelajaran Bahasa
Lampung di SMA jama fase E elemen ngebaca khik ngemirsa jama materi

warahan legenda Lampung.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Nilai Moral

2.1.1 Pengertian Nilai
Nilai ngerupakon keputusan moral tentang api sai seharusni tiguwaiko, layin

gambakhan pakta atau ungkapan pekhasaan. Nilai bupungsi sebagai pedoman
bubuwat khik busipat universal, yakdo bulaku jama seunyin jelma di lom
situwasi sai gegoh. Ulah sebab sina, nilai nuntut pertimbangan rasional sai adil
jama ngeperhatikon kepentingan seunyin pihak secakha setakha (Hare di lom
Chandra, 2016). Sejalan jama pandangan senno, nilai iyulah keyakinan mengenai
bubuwat atau keriloh sai tianggap helau atupun burak, sehingga nilai jadi dasakh
seseorang di lom nentukon pilehan moral (Rokeach di lom Yagin, 2019).

Selain senno, nilai munih dapok tipahami sebagai sipat atau perinsip sai ngelekok
jama indipidu maupun kelompok, bupungsi sebagai peduman khik setandakh di
lom butindak khik busikap (Asmarita, 2022). Nilai muncul ngelalui akal,
pekhasaan, hati nurani, khik etika manusia, sai ngebidakon manusia jama mahluk
barihni khik jadi dasar bagi keriloh bumoral (Sukitman, 2016). Jama demikian,
nilai jadi landasan utama sai ngebimbing manusia di lom ngejalankon

kehukhikan sesuai norma khik moral sai bulaku di masakhakat.

Injuk pendapat sai tikemukakon jama Kattsoff di lom nilai ngedok epak kheti:
1. Ngandung nilai rettini buguna.
2. Ngekhupakon nilai, yakdo seseatu sai tipandang sebagai hal sai helau,

benokh, atau indah.



3. Ngedok nilai, yakdo seseatu sai jadi objek ketekhokan ulah ngedok kualitas
tertentu sai nyani jelma ngenikon penilaian atau sikap pekhsetujuan
tekhadapni.

4. Ngeni nilai, rettini nanggapi sesuatu sebagai hal sai titekhokkon atau sebagai

hal sai ngegambakhkon nilai tertentu.

Budasakhkon uraian senno, dapok tisimpulkon bahwa nilai ngekhupakon
seperangkat keyakinan, norma, khik perinsip moral sai jadi dasakh bagi manusia
di lom bupikher, busikap, khik butindak. Nilai buperan sebagai peduman hukhik
khik pembentuk karakter, sehingga nulung manusia ngejalankon kehukhikan sai

selaras jama norma sosial khik moral masakhakat.

2.1.2 Pengertian Moral
Istilah moral buasal anjak bahasa latin mores sai buretti tata cakha di lom

kehukhikan, adat-istiadat, ataupun kebiasaan. Secakha hakikat, moral
ngerupakon seperangkat nilai-nilai sai jadi dasakh di lom ngatokh keriloh
indipidu di tengah masakhakat. Moral bupungsi sebagai kaidah khik peranata
sosial sai ngarahkon manusia di lom butingkah sesuwai tuntutan norma sai
bulaku. Menurut Whitley 1970 (dilom Yagin, 2019), istilah moral tigunakon
guwai ngegambakhkon tata cakha bukeriloh sesuwai jama sai tiajakhkon,
tianjurkon, khik tihakhopkon guwai titekhapkon jama setiap indipidu di lom

suatu masakhakat.

Bertens, 1997 (dilom Arif, 2021) munih negaskon bahwa moral iyulah nilai khik
norma sai jadi cancanan bagi seseorang atau suatu kelompok di lom ngatokh
tingkah lakuni. Jama gohna, moral buperan sebagai ukhokhan helau khik burrak
seseorang khik bubuwat sai nyerminkon keriloh manusia sai sesuwai jama norma
khik nilai sai bulaku (Febrianti khik Dewi, 2021).

Secakha umum, moral bukaitan erat jama budi pekerti khik keriloh manusia sai

buadab. Moral ngajakhkon pubidaan antakha perbuatan helau khik burrak jama



ngedorong indipidu guwai bukeriloh sesuai jama nilai-nilai kemanusiaan. Di lom
hal sinji, moralisasi dapok tipahami sebagai penjelasan atau ajakhan mengenai

keriloh sai tinggap helau khik pantas tiguaikon di lom kehukhikan sosial.

Moral dapok tibidakon jadi khua jenis, yakdo moral murni khik moral terapan.
Moral murni ngekhupakon moral sai secakha alami ngedok di lom dikhi setiap
manusia sebagai pancaran anjak suwakha hati atau hati nurani. Sementakha
senno, moral terapan tiperoleh ngelalui ajaran filsafat, agama, ataupun adat
istiadat sai ngebentuk khik memengaruhi keriloh manusia di lom kehukhikan
sekhani-khani (Saleh dkk., 2021).

Budasakhkon uraian di unggak, dapok tisimpulkon bahwa moral ngekhupakon
peduman hukhik sai buisi nilai-nilai khik norma-norma sai ngatokh keriloh
manusia kenyin selaras jama tuntutan norma sai bulaku di masakhakat. Moral
mawat angkah nyerminkon ukhokhan helau khik bukhak suatu perbuatan, kidang
munih jadi dasakh di lom ngebentuk budi pekerti khik keriloh sai buadab.

2.1.3 Pengertian Nilai Moral
Nilai moral ngerupakon norma-norma atau kaidah sai tigunakon guwai ngenilai

helau khik burrakni suatu perbuatan. Nilai sinji jadi peduman bagi manusia di
lom butingkah laku kenyin senantiasa ngejunjung kebaikan khik ngejawohkon
perbuatan sai butentangan jama norma sosial ataupun ajakhan agama (Firwan,
2017). Sebagai mahluk ciptaan Tuhan, jelma tituntut guwai saling mengasihi,
ngehormati, khik nerapkon nilai-nilai moral senno ngelalui keriloh sai helau,
buadab, khik bulandaskon ketakwaan jama Tuhan. Selain senno, nilai moral
munih tipahomi kaidah sai tianggop helau jama jelma khik jadi peduman hukhik
manusia di lom butingkah laku sesuai jama norma sai bulaku di masakhakat
(Asmarita, 2022).

Di lom karya sastra, nilai moral jadi salah sai unsur penting sai ngenikon makna



merelom jama pembacani Menurut Kenny (1966 dilom Ayunin, 2017), moral
ngekhupakon nilai kebaikan sai dapok tijadikon pelajakhan khik titerapkon jama
pembaca di lom kehukhikan sekhani-khani. Ngelalui penggambakhan karakter,
konplik, khik peristiwa di lom cekhita, pengarang bekhupaya nyampaikon pesan
moral sai buisi ajaran tentang kebijaksanaan, kebaikan, khik keriloh sai patut
titeladani. Moral di lom karya sastra ngekhupakon gambakhan pandangan hukhik
pengarang mengenai nilai-nilai kehukhikan. Nilai-nilai sennolah sai kemudian

titungkopkon penulis mit di lom karyani guwai tisampaikon jama pembaca.

Nilai moral mawat dapok tipisahkon jama nilai barihni, ulah suatu nilai ampai
ngedok bobot moral kik titerapkon di lom bubuwat manusia. Nilai sinji istimewa
ulah bukaitan langsung jama peribadi jelma sebagai mahluk sai butanggung
jawab; ngelalui nilai moral, bubuwat seseorang dapok tinilai helau atau burrak
khik nentukon kesalahan atau tanggung jawabni. Menurut Bertens (2013), nilai
moral selalu bukaitan jama nilai berih khik ngedok cikhi-cikhi sai buhubungan

jama tanggung jawab, hati nurani, khik kewajiban sai hakhus tipenuhi indipidu.

Menukhut Endraswara (2013), di lom karya sastra wat khua jenis moral.
Pekhtama, moral sai bupungsi ngebangun etika sosial di lom hubungan
antarmanusia, ngatokh interaksi khik ngehaga relasi sosial kenyin kebutuhan
akan pengakuan khik keberadaan terpenuhi. Kekhua, moral sai bukaitan jama
upaya indipidu guwai ngepekhtahankon dikhi di lom lingkungan sosial, sai
biasani tipengaruhi jama keperibadian khik tekhcermin di lom cakha seseorang

nyesuaikon dikhi khik ngehadopi tuntutan sosial.

Penyampaian nilai moral di lom karya sastra umumni tisampaikon secakha
tersirat ngelalui alur cekhita, peristiwa, khik bubuwat para tokohni. Pembaca
tiukhau guwai napsirkon tenggalan pesan moral sai haga tiungkapkon jama
pengarang. Anjak keriloh tokoh-tokohni, pembaca dapok ngehalu sipat-sipat

terpuji sai dapok tijadikon teladan di lom kehukhikan nyata. Karya sastra sai
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bumutu senantiasa ngedokhong pembacani guwai ngemahami, ngehayati, khik
menekhapkon nilai-nilai moral sai ngedok di di lomni.

Anjak uraian senno, dapok tisimpulkon bahwa nilai moral di lom karya sastra
dapok timaknai sebagai pesan atau ajaran tentang kebaikan sai tisampaikon
pengarang ngelalui peristiwa, tokoh, khik alur cekhita, jama tujuan kenyin
pembaca ngena pelajakhan hukhik sai dapok titerapkon di lom kekhukhian
sekhani-khani.

2.2 Cikhi-Cikhi Nilai Moral

Setiap karya piksi umumni ngemuat khik nyampaikon pesan moral. Pesan moral
senno dapok mundah di lom bubagai bettuk ulah tipengaruhi jama keyakinan,
pandangan, khik tujuan pengarang di lom nyampaikon gagasan. Selain senno, makna
moral di lom Kkarya sastra dapok ditapsirkon bubida jama setiap pembaca sesuai latar
belakang khik cakha pandangni. Seckha umum, ajaran moral di lom karya sastra
bukaitan jama persoalan hukhik manusia, tekhutama sai nyangkut harkat khik
martabat. Menurut Bertens (2013), moral ngedok cikhi-cikhi sai bukaitan jama
tanggung jawab, hati nurani, khik kewajiban, yaitu: (1) bukaitan jama tanggung
jawab, (2) bukaitan jama hati nurani, dan (3) bukaitan jama kewajiban.

2.2.1 Nilai Moral sai Bukaitan jama Tanggung Jawab
Nilai moral ngekhupakon salah sai aspek penting di lom kajian sastra sai bukaitan

jama penilaian tekhadap helau khik bukhakni keriloh jelma. Nilai sinji mawat angkah
tipahami sebagai pesan di lom karya sastra, kidang bukaitan jama tanggung jawab
tenggalan di lom setiap bubuwat sai tiguwaikon. Menukhut (Bertens, 2013), nilai
moral bukaitan jama pribadi manusia sai butanggung jawab, seseorang dapok dinilai
busalah atau mawat busalah ulah ia butanggung jawab. Pekhnyataan senno
nunjukkonn bahwa nilai moral ngedok keterkaitan sai kincong jama tanggung jawab
tenggalan di lom kehukhikan bumasakhakat.
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Nilai moral sai bukaitan jama tanggung jawab nekankon hubungan antara indipidu
khik kewajibanni. Nilai moral sinji bubida anjak nilai berehni ulah pokusni jama
kesadakhan setiap jelma guwai butanggung jawab atas bubuwat sai tiguwaikonni.
Jama demikian, bubuwat seseorang dapok tinilai helau atau burak, khik nentukon
apikah ia busalah apikah mawat. Nilai moral sai bukaitan jama tanggung jawab
tercermin kik seseorang mawat ngilak kik tikayun ngejelaskon pekhbuatan. Tanggung
jawab di dija buretti pekhtanggungjawaban tekhadap segala bubuwat sai tiguwaikon,

tekhmasuk tanggung jawab tekhadap dikhi tenggalan.

Tanggung jawab moral dapok busipat langsung khik mawat langsung, di dipa
tanggung jawab langsung ngelekok jama jelma sai ngeguwaikon bubuwat, sedangkon
tanggung jawab mawat langsung ngedok jama pihak sai bukewajiban ngawasi, injuk
hulun tuha atau pemilik, tekhadap bubuwat seseorang sai makkung ngedok kebebasan
moral penuh. Selain senno, tanggung jawab munih tiliyak anjak waktu, yakdo
tanggung jawab retrospektip atas perbuwatan khadu tekhjadi khik akibatni, jama
tanggung jawab prospektip sebagai kewajiban moral semakkung suatu bubuwat
tiguwaikon. Seunyin bettuk tanggung jawab senno angkah bulaku kik tidasakhkon
jama kebebasan (Bertens, 2013). Hal sinji nunjukkon bahwa tanggung jawab moral
ngelekok jama setiap bubuwat jelma, helau sai khadu ataupun sai haga tiguwaikon,

selama indipidu ngedok kebebasan di lom butindak.

Tanggung jawab munih tipahami sebagai kesadakhan manusia tekhadap perbuatan,
baik sai tisengaja maupun mawat. Selain senno, tanggung jawab munih berarti
butindak sesuai kesadakhan atas kewajiban sai timiliki. Pada dasakhni, manusia
iyulah mahluk sai butanggung jawab ulah selain menjadi indipidu khik anggota
masakhakat, manusia munih ngekhupakon makhluk Tuhan. Ulah sebab senno,
manusia ngedok tuntutan balak guwai mikul tanggung jawab di lom bubagai pekhan,
baik secakha sosial, personal, maupun sepiritual (Widagdho di lom Pramusuari,
2022).
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Lebeh lanjut, tanggung jawab dapok tirettikon sebagai kesadaran indipidu guwai
nekhima akibat anjak setiap bubuwat sai tiguwaikon. Jama kata lain, tanggung jawab
buretti kesediaan seseorang ngelaksanakon tugas atau kewajiban sehelau mungkin
khik sadakh konsekuensi anjak pekhbuatanni (Suseno, 1987). Di lom kehukhikan
sekhani-khani, tanggung jawab moral dapok tiwujudkon ngelalui bubuwat sederhana
kidang penting, injuk ngejaga kehormatan dikhi, melihara ketertiban, berbuat helau

jama jelma barih, khik ngejaga kekecahan lingkungan.

Pepira cikhi tanggung jawab antakha layin: meleh ranglaya sai benokh,
ngeningkatkon dikhi, ngejaga kehormatan tenggalan, busikap waspada, ngedok
komitmen tehadop tugas, ngelaksanakon kewajiban jama setandar helau, ngakui
pekhbuatan tenggalan, khik mebani nanggung resiko anjak bubuwat maupun
cawaanni (Mustari di lom Pramusuari, 2022). Budasakhkon uraian senno, dapok
tisimpulkon bahwa nilai moral sai bukaitan jama tanggung jawab nekankon
kesadakhan indipidu atas bubuwat khik konsekuensini, sai tecermin di lom keriloh

helau, etis, khik kemampuan ngepekhtanggungjawabkon setiap perbuatan.

2.2.2 Nilai Moral sai Bukaitan jama Hati Nurani
Nilai moral sai bukaitan jama hati nurani nekanko kesadaran indipidu di lom

ngebidakon helau khik burak budasakhkon suakha batin atau pekhasaan peribadi.
Hati nurani buperan sebagai panduan internal sai ngenilai moralitas bubuwat secakha
langsung khik konkeret, jama ngenikno dorongan atau peringatan kik seseorang
ngeguwaikon sesuatu sai benokh atau salah di lom situwasi tertentu. Setiap nilai
moral ngandung ukhauwan guwai tiwujudkon, khik hati nurani bakal ngingokkon kik
seseorang ngabaiko nilai moral jama ngeni apresiasi saat nilai senno titerapkon
(Bertens, 2013). Hal sinji nunjukkonn bahwa nilai moral ngedok kekuatan guwai

ngedorong manusia butindak sesuai jama nilai sai tiyakini ngelalui peran hati nurani.

Hati nurani tibagi jadi khuwa, yakdo hati nurani retrospektip khik prospektip. Hati
nurani retrospektip ngenilai perbuatan sai khadu tiguwaikon jama nentukon apikah
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bubuwat senno helau atau burak, sehingga nimbulkon khasa busalah atau ketenangan
batin. Sementakha senno, hati nurani prospektip ngebimbing seseorang semakkung
butindak jama ngepertimbangkon akibat moral anjak pekhbuatan sai haga
tiguwaikon. Kekhua bettuk hati nurani sinji gegoh-gegoh buperan di lom ngarahkon
bubuwat manusia pada saat sinji (Bertens, 2013). Ulah sebab senno, hati nurani jadi

peduman bagi jelma di lom nentukon bubuwat sai sesuai jama nilai moral.

Misalni, kik jelma ngeliyak jelma barih kesulitan, hati nuranini ngedorong guwai
nulung, sedangkon saat berbuat curang, ia ngerasa busalah khik terdorong guwai
ngeperbaiki perbuatanni. Hati nurani merintahkon atau ngelakhang bubuwat sesuai
jama kesadakhan moral indipidu. Kik jelma ngabaikon hati nuranini, hal sinji dapok

nabokhkon integritas tenggalan khik ngingkari martabat di lom dikhini.

Jama demikian, nilai moral sai bukaitan jama hati nurani ngedorong jelma guwai
busikap jujur, adil, khik konsisten di lom butindak. Nilai sinji munih ngebimbing
jelma guwai selalu ngepertimbangkon dampak bubuwat tekhadap dikhi tenggalan
maupun jelma barih, sehingga keriloh sai tiguwaikon selaras jama perinsip moral sai
tiyakini. Hati nurani ngekhupakon suara hati tekhelom sai ngedok di setiap manusia,
sai melandasi bubuwat konkret khik memengaruhi kesadakhan indipidu. Kesadakhan
manusia ngemungkinko evaluasi tekhadap peran hati nurani di lom bubuwat masa

lalu, saat sinji, khik masa depan.

2.2.3 Nilai Moral sai Berkaitan jama Kewajiban
Nilai moral sai bukaitan jama kewajiban iyulah nilai sai ngewajibkon seseorang

secakha mutlak khik mawat dapok titawakh-tawakh. Bubida jama nilai berih sai
angkah sebaikni tiwujudkon atau tiakui, nilai moral busipat imperatip (perintah)
kategoris, rettini nuntut bubuwat tekhtentu tanpa sakhat (Bertens, 2013). Hal sinji
nunjukkon bahwa nilai moral ngehakhuskon jelma butindak sesuai kewajiban, tanpa
tipengaruhi  kepentingan tenggalan. Contohni, ngedidik sanak ngekhupakon

kewajiban hulun tuha sai mawat kasi tiabaikon. Kewajiban sai ngelekok jama nilai-
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nilai moral luwakh anjak kenyataan bahwa nilai-nilai senno bulaku jama setiap jelma
khik bukaitan erat jama tanggung jawab indipidu. Kewajiban moral mawat rattong

anjak luwar, kidang berakar anjak kemanusiaan neram tenggalan.

Kewajiban tanggalan ngekhupakon tanggung jawab sai hakhus tipenuhi seseorang,
sai biasani mundah ulah pekhan, setatus, atau hubungan sosialni, khik selalu bukaitan
jama hak jelma barih. Pelaksanaan kewajiban bubidaa-bida tergantung kondisi
hukhik, setatus, khik peran indipidu. Misalni, sanak lunik berkewajiban belajakh,
seorang pekerja bukewajiban ngelaksanakon tugasni, khik hulun tuha bukewajiban
ngedidik sanak. Jama demikian, kewajiban busipat kontekstual khik nyesuaikon jama

peran khik tanggung jawab masing-masing (Minarni, 2019).

Nilai moral busipat ngikok secakha mutlak ulah bukaitan jama peribadi manusia sai
butanggung jawab. Ngewujudkon nilai moral mundah sebagai dokhongan anjak hati
nurani, sai salah sai cikhini iyulah nimbulkon “suakha” batin guwai negokh atau
ngenikon apresiasi. Selain senno, nilai moral busipat ngikok secakha mutlak khik
mawat dapok titawakh-tawakh, sehingga nuntut indipidu guwai ngelaksanakon
kewajiban moral secakha konsisten, selaras jama kesadakhan akan tanggung jawab

khik perananni sebagai manusia.

2.3 Bettuk Penyampaian Nilai Moral

Nilai moral di lom karya sastra umumni tisampaikon ngelalui amanat sai ngedom di
lom cekhita. Amanat ngerupakon pesan sai haga tisampaikon pengarang jama
pembaca ngelalui berbagai unsur cekhita. Melalui amanat, pengarang bekhupaya
nyampaikon pandangan, ajakhan, ataupun pelajkhan hukhik sai dapok tijadikon
peduman jama pembaca di lom kehukhikan sekhani-khani. Menukhut Sudjiman
(1992 dalam Ramadhanti, 2016), amanat ngekhupakon khanglaya luwakh sai
dikenikon pengarang tekhadap permasalahan sai tekdapok di lom cekhita. Amanat

senno dapok tisampaikon secakha implisit ataupun eksplisit.
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1. Penyampaian Implisit
Penyampaian implisit ngekhupakon cakha penyampaian pesan moral secakha
mawat langsung. Di lom bettuk sinji, amanat mawat tinyatakon secakha jelas
jama pengarang, kidang tekhsirat melalui kekhiloh, sikap, khik tindkan tokoh di
lom cekhita. Pebaca pekhlu paham khik nafsirkon tenggalan pesan moral sai
terkandung budasakhkon pekhistiwa sai tialami tokoh, tekhutama ngejelang
akhir cekhita.

2. Penyampaian Eksplisit
Penyampaian eksplisit ngekhupakon cakha penyampaian pesan moral secakha
langsung jama pengarang. Amanat tisampaikon secakha jelas ngelalui sekhuan,
sakhan, peringatan, nasihat, anjuran, atau lakhangan, pembaca dapok lebeh

mudah memahami pesan moral sai haga tisampaikon jama pengarang.

2.4 Cekhita Rakyat

Cekhita rakyat ngekhupakon kisah tradisional sai bukembang luas di tengah
masakhakat. Awalni, cekhita sinji tisebakhkon secakha lisan anjak sai generasi mit
generasi bekhikutni. Kidang, seiring perkembangan zaman, lamon cekhita rakyat sai
khadu titulis khik tibukukon kenyin mawat lebon atau tilupakon jama masakhakat
(Batari, 2015 di lom Rukayah, 2018). Cekhita rakyat jadi salah sai bettuk ekspresi
budaya sai nyerminkon cakha pandang, nilai, khik kearipan lokal masakhakat

pendukungni.

Sebagai salah sai bettuk karya sastra sai tuha, cekhita rakyat laher anjak pengalaman
khik kebijaksanaan masakhakat sai kemudian tiwariskon secakha tukhun-temukhun
ngelalui penyampaian secakha lisan (Efendi dkk., 2019). Karya sastra sinji ngemuat
bubagai kisah sai nyekhitakon asal-usul suatu daerah, tokoh, ataupun binatang, sai
sakhat jama nilai-nilai kehukhikan khik manat moral bagi masakhakat. Jama alur
cekhita sai menakhik khik manat sai ngegugah pekhasaan, cekhita rakyat bupungsi
mawat angkah sebagai media hiburan kidang munih sebagai sarana pewakhisan nilai
khik ajaran moral (Prabowo khik Az-Zahra, 2025).
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Lebeh lanjut, Rukayah (2018) ngejelaskon bahwa cekhita rakyat ngekhupakon kisah
anonim atau cekhita saka sai mundah khik bukembang di tengah masakhakat tertentu,
kemudian tisebarkon secakha lisan anjak generasi mit generasi jama ngegunakon
bahasa daerah sebagai sarana guwai nyampaikon pesan atau amanat. Hal sinji
nunjukkon bahwa cekhita rakyat lain angkah sekedakh hiburan, ngelainkon munih
bagian penting anjak kekayaan budaya khik sejarah bangsa Indonesia, ngingokkon
cekhita sinji risok ngisahkon asal-usul khang, tokoh, atau peristiwa penting sai jadi
identitas suatu daerah.

Pandangan sinji sejalan jama pendapat Danandjaja (di lom Nopasari dkk., 2023),
cekhita rakyat ngekhupakon karya sastra sai tuwoh khik tiwariskon di lom
masakhakat secakha tukhun-temukhun ngelalui tutur lisan, sai pada hakikatni jadi
identitas lokal khik hukhik di lom kehukhikan masakhakat tradisional. Pandangan
sinji negaskon bahwa cekhita rakyat ngedok pungsi mawat angkah estetis, kidang
munih sebagai cerminan budaya khik nilai sosial sai tijaga kenyin tetap lestari jama
masakhakatni. Budasakhkon bubagai uraian senno, dapok tisimpulkon bahwa cekhita
rakyat ngekhupakon karya seni lisan sai mawat angkah bupungsi sebagai hiburan,
kidang munih sebagai sarana pewarisan nilai, norma, khik identitas budaya sai hukhik

jama bukembang di tengah masakhakat.

2.4.1 Pungsi khik Cikhi-Cikhi Cekhita Rakyat
Cekhita rakyat ngedok peran penting di lom kehukhikan sosial khik budaya

masakhakat ulah mawat angkah bupungsi sebagai sarana hiburan, kidang munih
sebagi media pewarisan nilai-nilai kehukhikan. Menurut Dundes (1965) di lom
(Nopasari dkk., 2023), cekhita rakyat ngedok epak pungsi utama sai buhubungan

jama kehukhikan sosial khik kebudayaan masakhakat, yakdo:

1. Cekhita rakyat bupungsi sebagai sarana hubungan sosial di lom kehukhikan
sekhani-khani di masakhakat. Hal sinji dapok tiliyak anjak pakta-pakta
mengenai kapan khik di dipa cekhita senno tisampaikon, sapa sai
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nyekhitakonni, injuk repa ekspresi, gerak badan, khik intonasi sai tigunakon di
lom pencekhitaan, khik injuk repa tanggapan masakhakat tekhadap cekhita
senno.

Cekhita rakyat buperan di lom ngebenokhkon khik nguwatkon peraktik budaya
sai wat di masakhakat, injuk ritual, upacara adat, khik setruktur sosial sai
tiwakhiskon secakha tukhun-temukhun.

Cekhita rakyat bupungsi sebagai media pedagogis sai dapok tigunakon di lom
dunia pendidikan. Melalui cekhita rakyat, nilai-nilai moral, sosial, khik budaya
dapok titanomkon jama generasi ngukha kenyin tiyan ngemahami kearipan
lokal masakhakatni.

Cekhita rakyat buperan penting di lom ngejaga ketahanan khik
keberlangsungan budaya di lom suatu masakhakat, kenyin nilai-nilai

teradisional tetop hukhik di tengah arus modernisasi.

Lebeh lanjut, Dundes munih negaskon bahwa cekhita rakyat buperan di lom

masakhakat sebagai alat sai ngejaga kenyin keriloh indipidu tetop selaras jama

norma-norma budaya sai bulaku, khik ngemastikon keberlanjutan nilai-nilai senno

anjak sai generasi mit generasi selanjutni melalui pungsi pendidikanni khik

kemampuanni nyerminkon budaya masakhakat. Selain senno, cekhita rakyat munih

ngedok cikhi khas sai ngebidakonni anjak bettuk kebudayaan bereh. Menurut

Danandjaja (2007), terdapok siwa cikhi utama cekhita rakyat sai jadi penendani,

yakdo:

o b~ w0 D

Tisampaikon secakha lisan, tiwariskon anjak banguk mit banguk antar generasi.
Busipat teradisional, bettukni relatip tetop sesuai kebiasaan masakhakat.
Ngedok lamon persi khik parian tergantung khang khik pencekhitani.

Busipat anonim, penciptani mawat tiketahui ulah khadu jadi milik jejama.
Bupola atau berumus, risok makai ungkapan klise injuk “bulan epak belas”
guwai ngegambakhkon kesikopan seorang muli.

Ngedok pungsi sosial, sebagai sarana hiburan, pendidikan, khik pelestarian nilai
budaya.
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7. Busipat pralogis, ngedok logika tenggalan si bubida anjak logika umum.

8. Ngekhupakon milik kolektip, tingedoki jejama jama masakhakat tertentu khik
jadi bagian anjak identitas budaya tiyan.

9. Sederhana khik lugas, nyerminkon Kkeaslian, spontanitas, khik karakter

masakhakat pendukungni.

2.4.2 Jenis-Jenis Cekhita Rakyat
Menurut William R. Bascom (di lom Danandjaja, 2007), cekhita perosa rakyat dapok

tikelasipikasikon jadi telu kelompok utama, yakdo:

1. Mite (Mitos) ngekhupakon cekhita perosa rakyat sai tiyakini benokh-benokh
tekhjadi khik ngedok sipat kesakralan bagi masakhakat pendukungni. Cekhita
jenis sinji umumni nampilkon tokoh-tokoh dewa, mahluk setengah dewa, atau
sosok sai ngedok kekuwatan superanatural, jama latar peristiwa sai tekhjadi di
dunia barih atau masa lampau sai busipat kosmis khik mitologis. Mite bupungsi
ngejelaskon asal-usul alam semesta, fenomena alam, atau nilai-nilai spiritual sai
jadi dasakh kepekhcayaan masakhakat.

2. Legenda injuk halni mite, legenda munih tianggop benokh-benokh tekhjadi,
kidang ngedok sipat keduniawian (sekuler). Cekhitani bulatakh di dunia nyata
khik tekhjadi pada masa lampau sai mawat terlalu jawoh anjak kehukhikan
masakhakat tanno. Tokoh-tokohni umumni manusia biasa, kikpak risok
tigambakhkon ngedok kemampuan luar biasa atau nekhima bantuan anjak
makhluk gaib. Legenda risok buperan sebagai sejarah kolektip (folk history) sai
nuturkon asal-usul rang, tokoh, atau peristiwa penting sai tianggap ngedok nilai
budaya khik historis bagi masakhakat.

3. Dongeng ngekhupakon cekhita piktip sai mawat tianggop benokh-benokh
tekhjadi. Cekhita sinji biasani ticiptakon guwai tujuan hibukhan, kidang tetap
ngandung manat moral, sindikhan sosial, ataupun ajakhan kebijaksanaan
hukhik. Dongeng dapok ngelibatkon tokoh manusia, binatang, atau mahluk

ajaib, khik nonjolkon unsur keajaiban khik imajinasi.
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Masakhakat Lampung ngedok bubagai jenis cekhita perosa sai dapok tibagai jadi
enom Kkategori, yakdo: (1) Epos ngekhupakon cekhita kepahlawanan sai tiyakini
buhubungan jama peristiwa nyata pada masa lampau; (2) Sage munih busumber anjak
sejarah, kidang khadu tipadukon jama unsur pantasi; (3) Pabel nampilkon binatang
sebagai tokoh utama guwai ngegambakhkon sipat khik keriloh manusia khik
nyampaikon pesan moral; (4) Legenda jadi cekhita sai ngejelaskon asal-usul suatu
khang atau peristiwa tertentu sai tianggap benokh-benokh tekhjadi; (5) Mite, atau
mitos, buisi kisah tentang mahluk gaib atau hal-hal superanatural sai tipekhcaya
ngedok nilai sakral di lom masakhakat. Sementakha senno, (6) Piksi iyulah cekhita
rekaan sai sepenuhni laher anjak imajinasi pengakhang khik mawat tidasakhkon jama
kejadian nyata (Sanusi, 2001). Budasakhkon uraian diunggak, dapok tisimpulkon
bahwa cekhita perosa rakyat ngekhupakon wujud narasi teradisional sai nyerminkon
sistem kepercayaan, pandangan hukhik, khik nilai-nilai sosial masakhakat

pendukungni.

2.5 Pembelajakhan Bahasa Lampung di SMA

Pembelajakhan ngekhupakon peroses interaksi antakha pesekhta didik jama
lingkungan sai butujuan guwai nimbulkon pekhubahan tingkah laku mit arah sai
lebeh helau. Di lom peroses sinji, gukhu buperan penting sebagai pengelola
lingkungan belajakh kenyin dapok ngedorong tekhjadini pekhubahan senno. Belajakh
tenggalan iyulah suatu peroses sai ngehasilkon pekhubahan di lom keriloh seseorang.
Oleh sebab senno, pembelajaran dapok tirettikon sebagai serangkaian kegiatan sai
tirancang khik tilaksanakon jama gukhu guwai ngarahkon pesekhta didik mencapai

perkembangan keriloh sai lebeh positip (Hrp dkkl., 2022).

Di lom pembelajakhan Bahasa Lampung, pelestarian budaya lokal jadi hal sai temon
penting. Bahasa Lampung mawat angkah tigunakon sebagai alat komunikasi, kidang
munih jadi bagian anjak identitas khik warisan budaya masakhakat Lampung. Ulih
sebab senno, pembelajakhan Bahasa Lampung di sekula mawat angkah butujuan
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ngelatin kemampuan bubahasa pesekhta didik, kidang munih nanomkon nilai-nilai
budaya khik kearipan lokal sai ngedok di di lomni.

Upaya pelestarian bahasa daerah sinji didukung jama kebijakan pemekhintah.
Pemekhintah daerah ngedok tanggung jawab guwai ngebina khik ngelindungi bahasa
daerah kenyin tetap tigunakon khik tikenal jama masakhakat. Hal sinji ditegaskon di
lom Keputusan Menteri Di lom Negeri Numor 40 Tahun 2007, pembinaan bahasa
daerah ngekhupakon tanggung jawab pemerintah daerah. Ketentuan sinji munih
tiperkuat jama Undang-Undang Republik Indonesia Numor 24 Tahun 2009 Pasal 42
sai nyatakon bahwa pemerintah daerah ngedok kewajiban guwai ngelindungi bahasa
khik sastra daerah kenyin tetap ngedok kedudukan khik pungsi di lom kehukhikan
bumasakhakat, sejalan jama perkembangan zaman, khik jadi bagian anjak kekayaan
budaya nasional.

Budasakhkon ketentuan senno, pembelajaran bahasa daerah, tekhmasuk bahasa
Lampung, tiwajibkon guwai tiajarkon pada jenjang pendidikan dasakh khik
menengah. Di Provinsi Lampung, mata pelajaran bahasa Lampung khadu titekhapkon
di hampekh seunyin jenjang khik wilayah pendidikan, tekhmasuk pada tingkat Sekula
Menengah Atas (SMA). Upaya pelestarian sinji munih tiperkuat jama watni Peraturan
Gubernur Lampung Numor 39 Tahun 2014 sai ngatokh tentang Mata Pelajakhan
Bahasa khik Aksara Lampung sebagai muatan lokal wajib di jenjang pendidikan
dasakh khik menengah. Peratukhan sinji negaskon bahwa mata pelajaran Bahasa
Lampung wajib tikurukkon mit di lom kukhikulum sekula sebagai upaya ngejaga

keberlangsungan bahasa khik budaya Lampung.

Salah sai cakha sai paling efektip guwai ngejaga keberlangsungan bahasa khik sastra
daerah iyulah jama ngejadikonni bagian anjak pembelajakhan di sekula. Melalui
pembelajakhan Bahasa Lampung, pesekhta didik mawat angkah belajakh aspek
kebahasaan, kidang munih ngenalkon sastra daerah, injuk cekhita rakyat, sai

ngandung bubagai nilai moral khik sosial.
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Di lom Kukhikulum Merdeka, pembelajakhan Bahasa Lampung ngegunakon
pendekatan berbasis teks sai ngedorong pesekhta didik guwai ngebaca, ngemahami,
nganalisis, khik ngenilai isi teks, tekhmasuk nilai-nilai sai tekhdapok di di lomni.
Cekhita rakyat sebagai karya sastra lokal dapok timanpaatkon guwai mencapai tujuan
pembelajakhan senno, tekhutama di lom kegiatan ngebaca khik memirsa, khik
ngelatih kemampuan bupikekh keritis khik replektip tekhadap makna sai tersurat

ataupun tersirat.

Nilai-nilai moral di lom cekhita rakyat Lampung buperan penting di lom
pembentukan karakter pesekhta didik. Ngelalui pembelajakhan senno, pesekhta didik
tilatih guwai ngembangkon khasa empati, simpati, khik kemampuan nyampaikon
pendapat secakha keritis khik butanggung jawab. Jama demikian, pembelajakhan
Bahasa Lampung mawat angkah bupokus jama kemampuan bubahasa, kidang munih
nguatkon literasi khik sikap keritis pesekhta didik.

Cekhita rakyat Lampung khadu diintegrasiko di lom pembelajaran Bahasa Lampung
pada jenjang SMA di lom Kukhikulum Merdeka, khususni di kelas X fase E jama
materi teks narasi (warahan legenda Lampung). Jama materi sinji, pesekhta didik
tiarahkon guwai mampu memahami khik ngeinterperestasikon legenda lampung
melalui struktur khik kaidah-kaidahni. Hal inji sejalan jama tujuan pelajakhan Bahasa
Lampung sebagai sarana pelestarian bahasa khik budaya daerah.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Metode

Jenis penelitian sinji ngegunakon metode deskriptif jama pendekatan kualitatif. Di
lom penelitian kualitatif, data sai timansa mawat tianalisis secakha statistik,
ngelainkon tisajikon di lom bettuk uraian naratif. Menukhut Bogdan khik Taylor (di
lom Suprayitno dkk., 2024) ngejelaskon bahwa penelitian kualitatif ngekhupakon
perosedur penelitian sai ngehasilkon data deskriptif, yakdo data bekhupa kata-kata
tertulis atau lisan anjak jelma-jelma khik keriloh sai tiamati. Rettini, penelitian sinji
bupokus jama pengumpulan informasi di lom bettuk narasi, lain angka, guwai

ngemahami keriloh khik pengalaman manusia secakha langsung.

Penelitian deskriptif iyulah penelitian sai butujuan guwai ngegambakhkon atau
ngejelaskon suatu penomena injuk khepa adani, baik sai busipat alamiah ataupun
hasil rekayasa manusia, tanpa ngenikon perlakuan atau manipulasi tekhadap objek sai
titeliti (Yuswatiningsih khik Hariyono, 2025). Peneliti ngegunakon metode penelitian
deskriptif kualitatif ulah sesuai jama tujuan penelitian, yakdo ngedeskeripsikon nilai-
nilai moral sai ngedok di lom cekhita rakyat Lanpung jama buku Cerita dari Tanah
Lado khik implikasini tekhadap pembelajakhan Bahasa Lampung di SMA. Hasil
penelitian tisajikon di lom bettuk uraian kata atau kalimat, sehingga tisebut sebagai

penelitian deskriptif kualitatif.

3.2 Data khik Sumber Data

Sumber data di lom penelitian sinji iyulah buku kumpulan cekhita rakyat Lampung
bujudul Cerita dari Tanah Lado sai diterbitkon jama Kantor Bahasa Provinsi
Lampung. Buku sinji tipileh ulah memuat cekhita rakyat Lampung sai sesuai jama
pokus penelitian. Identitas buku senno tisajikon pada tabel bekhikut.
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No. Aspek Ketekhangan

1. Judul Buku Cerita dari Tanah Lado

2. Penyusun Dian Anggraini khik Achril Zalmansyah
3. Penerjemah Udo Z. Karzi khik Rita Resyanti
4. Penyunting Dina Ardian

5. [lustrator Arrum Aceae

6. Penata Letak Eva Krisna

7. Penerbit Kantor Bahasa Provinsi Lampung
8. Tahun Tekhbit 2021

9. | Jumlah Halaman 68 halaman

10 ISBN 978-632-92419-7-1

11. | Jumlah Cekhita 10 cekhita rakyat Lampung

Buku Cekhita dari Tanah Lado memuat puluh cekhita rakyat Lampung, yakdo
Tjoerita Toepai khik Boedjoek, Legenda Gunungsugih, Cerito Anjak Ulek Bunian,
Way Seputih, Cekhita Jak Jabung, Mustika Batu Bekhuga, Batu Tangkup, Minak Pati
Pejurit, Buho Batik, khik Lenoy. Kepuluh cekhita senno jadi sumber data di lom
penelitian sinji. Watpun data sai tigunakon di lom penelitian bekhupa kutipan dialog

di lom kumpulan cekhita rakyat Lampung sai ngandung nilai-nilai moral.

3.3 Insterumen Penelitian

Insterumen penelitian iyulah alat sai digunakon peneliti guwai ngumpulkon data
sesuai pokus penelitian. Di lom penelitian sinji, insterumen sai digunakon iyulah
peneliti tenggalan atau tisebut human instrument. Sebagai human instrument, peneliti
butanggung jawab guwai nentukon pokus penelitian, ngumpulkon data, ngeanalisis,
khik napsirkon, jama nyimpulkon temuan penelitian. Bekhikut Insterumen penelitian
sai tigunakon guwai ngeidentipikasi nilai-nilai moral sai tekhdapok di lom cekhita

rakyat Lampung pada buku Cerita dari Tanah Lado.
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Tabel 3.2 Indikator Penelitian Nilai Moral

No.

Indikator

Ketekhangan

Nilai moral sai bukaitan
jama tanggung jawab

Nilai moral sinji nekankon kesadakhan indipidu
atas bubuwat sai tiguwaikonni khik konsekuensi
sai mundah. Mawat angkah terbatas jama
tanggung jawab tekhadap dikhi tenggalan,
kidang munih mencakup tanggung jawab
tekhadop jelma barih, lingkungan sosial, khik
norma sai bulaku. Jama kata barih, seseorang sai
ngedok nilai moral butanggung jawab haga
ngepekhtimbangkon dampak bubuwatni
tekhadap kesejahteraan jelma barih khik ngejaga
integritas peribadi.

Nilai moral sai bukaitan
jama hati nurani

Nilai moral sinji bukaitan jama kemampuan
indipidu guwai ngebidakon antakha helau khik
burak  budasakhkon suakha batin atau
kesadakhan internal. Hati nurani bupungsi
sebagai panduan internal sai ngenilai moralitas
suatu bubuwat semakkung ataupun sekhadu
tiguwaikon. Hal sinji mencakup pekhasaan
busalah, penyesolan, atau rasa puwas kik
butindak sesuai atau butentangan jama perinsip
moral sai tiyakini.

Nilai moral sai bukaitan
jama kewajiban

Nilai moral sinji nekankon bubuwat sai hakhus
tiguwaikon tanpa sakhat atau paksaan, sesuai
jama perinsip imperatif kategoris. Kewajiban
moral mencakup pekhan, status, khik tanggung
jawab indipidu di lom masakhakat, sehingga
bubuwat seseorang mawat angkah tidorong jama
keuntungan peribadi kidang munih jama
kesadakhan jama kewajiban sosial khik etis.
Contohni iyulah menuhi janji, nepati atokhan,
atau ngelaksanakon tugas jama sungguh-
sungguh demi kebaikan jejama.

3.4 Teknik Ngumpulkon Data

Sumber: (Bertens, 2013)

Teknik ngumpulkon data ngekhupakon langkah penting di lom suatu penelitian ulah

butujuan guwai ngena inpormasi sai tibutuhkon. Guwai ngenakon data-data sai akurat

peneliti ngegunakon teknik baca khik catat. Penggunaan teknik senno yakdo jama
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cakha ngebaca secakha merelom (heuristik), pencatatan, khik analisis cekhita rakyat.

Watpun tahapan pengumpulan data di lom penelitian sinji tiguwaiko jama pepira
langkah bekhikut.

1.

Ngebaca secakha keunyinan cekhita rakyat Lampung di lom buku Cerita dari
Tanah Lado secakha cermat khik buulang guwai ngeidentipikasi data jama
nunggai pesan moral sai terkandung di di lomni.

Nandakon khik nyatat bagian-bagian cekhita rakyat sai ngandung nilai-nilai
moral sesuai jama pokus penelitian.

Ngekelasipikasikon kutipan-kutipan sai khadu ditunggai sesuai jama indikator
nilai moral sai khadu titetapkon di lom penelitian.

Ngeanalisis khik ngedeskeripsikon nilai-nilai moral sai ditunggai di lom cekhita
rakyat Lampung sesuai jama indikator nilai moral sai khadu titetapkon di lom
penelitian.

Narek kesimpulan khik ngeimplikasikon hasil penelitian tekhadap

pembelajakhan Bahasa Lampung di tingkat SMA.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data sai tigunakon di lom penelitian sinji iyulah analisis deskriptif

kualitatif, ulah data sai didapokkon mekhlukon penjelasan secakha deskriptif.

Analisis data tiguwaikon guwai ngungkapkon nilai-nilai moral sai wat di lom cekhita

rakyat. Watpun tahapan analisis data di lom penelitian sinji ngeliputi:

1.

Ngeanalisis khik ngedeskeripsikon data sai ngemuat nilai-nilai moral di lom
buku Cerita dari Tanah Lado jama napsirko maknani sesuai konteks cekhita.
Ngelompokkon khik ngejelaskon nilai-nilai moral sai ngeliputi, nilai tanggung
jawab, hati nurani, khik kewajiban budasakhkon keriloh khik bubuwat tokoh
di lom cekhita jama ngaitkonni jama teori sai tigunakon.

Nyajikon hasil analisis di lom bettuk uraian deskriptif kualitatif.

Ngaitkon hasil analisis nilai moral jama implikasini tekhadap pembelajakhan
Bahasa Lampung di SMA, khususni jama materi warahan legenda Lampung.

Narek kesimpulan budasakhkon hasil analisis data.



V. SIMPULAN KHIK SAKHAN

5.1 Simpulan

Budasakhkon hasil khik pembahasan penelitian mengenai “Nilai-Nilai Moral Cekhita
Rakyat Pada Buku Cerita dari Tanah Lado khik Implikasini di lom Pembelajaran
Bahasa Lampung di SMA” dapok peneliti simpulkon pepira hal sebagai bekhikut.

1. Hasil penelitian nunjukkon bahwa di lom buku Cerita dari Tanah Lado
terkandung nilai moral sai bukaitan jama tanggung jawab, nilai moral sai
bukaitan jama hati nurani, khik nilai moral sai bukaitan jama kewajiban. Nilai
moral sai paling lamon ditunggai tibandingkon nilai moral barehni iyulah nilai
tanggung jawab. Nilai moral sai bukaitan jama tanggung jawab keliyakan
melalui sikap tokoh di lom ngelaksanakon tugas, ngejaga amanah, khik
nekhima konsekuensi anjak tindakan sai tiguwaikon. Nilai sinji mundah di
keseunyinan cekhita ulah sebagian balak Cerita dari Tanah Lado
ngegambakhkon tokoh sai ngedok peran sebagai pemimpin atau seseorang sai
nunggang tanggung jawab tekhadap dikhi tenggalan ataupun masakhakat.
Nilai moral sai bukaitan jama hati nurani juga ditunggai di lom cekhita rakyat
pada buku Cerita dari Tanah Lado. Nilai sinji keliyakan melalui kemampuan
tokoh di lom ngebidakon antakha bubuwat helau khik bukhak sekhta
kesadakhan guwai ngakuk keputusan sai sesuai jama nilai-nilai kebaikan.
Nilai sinji juga keliyakan anjak sikap tokoh kik ngehadopi berbagai
pekhmasalahan khik ngepekhtimbangkon akibat anjak bubuwat sai
tiguwaikonn. Sementakha senno, nilai moral sai bukaitan jama kewajiban
keliyakan ngelalui kesadakhan tokoh di lom ngejalankon tugas khik pekhanni.
Nilai sinji angkah mundah dilom walu cekhita ulah mawat seunyinni cekhita
nampilkon tokoh sai ngedok pekhan sosial tekhtentu. Nilai kewajiban sinji
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keliyakan melalui sikap tokoh sai buusaha ngelaksanakon tanggung jawab
sesuai pekhan sai tingedokini. Secakha keanyunyinanni, nilai tanggung jawab
jadi nilai sai paling lamon ditunggai hal sinji nunjukkon bahwa cekhita rakyat
Lampung di lom buku Cerita dari Tanah Lado nekankon pentingni sikap
butanggung jawab di lom kekhukhikan bumasakhakat.

2. Hasil penelitian sinji dapok tiimplikasikon di lom pembelajaran Bahasa
Lampung di SMA kelas X pada fase E materi teks narasi (warahan legend
legenda Lampung) jama kode E.10.6. pada elemen ngebaca khik memirsa.
Temuan sinji dapok timanpaatkon jama pendidik sebagai bahan ajakh
tambahan, khususni di lom pembelajakhan analisis unsur intrinsik cekhita,
tekhutama amanat. Sehingga pesekhta didik mawat angkah paham jama isi
cekhita kidang munih mampu paham jama pesan sai tekhdapok di lom
cekhita.

5.2 Sakhan

Budasakhkon penelitian sai khadu tiguwaikon, maka sakhan di lom penelitian sinji
tibagi jadi khua, yakdo sakhan teoritis khik sakhan peraktis jama penjelasan sebagai
bekhikut.

1. Sakhan Teoritis
Penelitian sinji dapok tijadikon sebagai bahan referensi jama peneliti
selanjutni sai haga mengkaji nilai moral di lom karya sastra, khususni cekhita
rakyat Lampung. Ngingok hasil penelitian nunjukkonn watni pariasi
penekanan nilai moral di setiap cekhita, peneliti selanjutni disakhankon guwai
mengkaji lebeh merelom ngegunakon sumber data sai lebeh luas atau
ngegunakon pendekatan teori sai bubida kenyin ngena hasil sai lebeh
bukhagam. Salin senno, injuk nilai budaya atau implementasi nilai moral di

lom kekhukhian masakhakat.
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2. Sakhan Peraktis
Hasil penelitian sinji dapok timanpaatkon jama pendidik sebagai bahan ajar
tambahan di lom pembelajaran bahasa Lampung, khususni jama materi
warahan legenda Lampung. budaskhkon temuan penelitian sai nunjukkonn
bahwa setiap cekhita ngedok penekanan nilai moral sai bubida, gukhu
tisakhankon guwai mileh cekhita sai sesuai jama tujuan pembelajakhan.
Mislani, gukhu dapok ngegunakon cekhita Way Seputih atau Ceghita Jak
Jabung kik haga nekankon nilai tanggung jawab, ulah kekhua cekhita senno
lebeh lamon nampilkon sikap tokoh sai bukaitan jama kesadakhan bubuwat
khik akibatni. Selain senno, cekhita Minak Patin Pejurit khik Lenoy dapok
tigunakon guwai nekankon nilai kewajiban, ulah di lom cekhita ngedok nilai
kepatuhan tekhadap atokhan khik tanggung jawab sosial di lom kekhukhian

bumasakhakat.

Sementakha senno, cekhita injuk Mustika Batu Bekhuga dapok tigunakon
guwai nekankon nilai hati nurani, ulah ngeliyakkon petimbangan batin khik
aspek kheligius di lom tindakan tokoh. Jama demikian, gukhu dapok
nyesuaikon pemilehan cekhita jama nilai moral sai haga ticapai di lom
pembelajakhan. Selain senno, gukhu juga dapok ngembangkom model
pembelajakhan sai ngedorong pesekhta didik guwai mawat angkah memahami
isi cekhita, kidang juga mampu ngeidentifikasi khik nerapkon nilai moral di
lom kekhukhian sekhani-khani. Bagi pesekhta didik, penelitian sinji
tiharapkon dapok jadi sarana guwai memahami bahwa cekhita rakyat mawat
angkah bupungsi sebagai hiburan, kidang juga ngedok nilai moral sai dapok
tijadikon podoman di lom busikap khik butindak di lom kekhukhian sekhani-
khani.
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